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BAB1

FENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan ingin selalu mempertahankan kelangsungan hidup
usahanya, bahkan meningkatkan secara lebih baik. Oleh karena itu seorang
manajer selaku pengelola perusahaan harus mampu menerapkan manajer;len
yang tepat untuk mcmperlahankan eksistensi perusahaannya. Salah satu
kebijakan yang harus mampu ditempuh adalah penggunaan dana secara efisien
dan efektif. Terjadinya efisiensi dalam suatu bidang dapat dilihat dari
perbandingan besar hasil (output) yang dicapai pada tingkat tertentu dengan
biaya yang dikeluarkan sehemat mungkin. Dengan demikian tindakan efisiensi
berarti suatu usaha untuk menjaga terjadinya perborosan biaya.

Tujuan utama perusahaan adalah memperoleh keuntungan atau laba,
dimana laba yang dihasilkan dari hasil perusahaan yang digunakan untuk
menjamin perusahaan sehingga tetap bertahan dan berkembang di dumia
usahanya, ditentukan oleh besar kecilnya keuntungan yang diperoleh, sebab
laba yang besar tidak menjamin perusahaan telah bekerja secara efisien dan
efektif, tetapi juga harus mendapatkan laba yang optimal. Dengan adanya
analisis kinerja keuangan perusahaan tersebut, akan mendorong manajemen

perusahaan untuk melihat kelemahan dari pengeclolaan keuangan yang selama

ini dilakukan oleh manajemen perusahaan. Untuk menilai kinerja keuangan



1.2.

1.3.

dapat digunakan laporan keuangan sebagai aiternatif menganalisa kinerja
keuangan perusahaan.

PT. Daya Sakti Industri Makassar sebagai salah satu perusahaan yang
bergerak di bidang industri dan perdagangan bahan bangunan, juga merupakan
perusahaan yang berorientasi laba. Untuk mencapai tujuan utama perusahaan
tersebut, maka perusahaan harus mengefektifkan modal usaha yang diperoleh
melalui pinjaman pihak ketiga atau menambah modal sendiri. Dengan
demikian manajer sebagai pengelola setelah mengetahui dan memahami hasil
pengukuran dapat menyusun, suatu rencana, atau hasil perhitungan tersebut

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan bagaimana

VY -

menggunakan atau memanfaatkan modalnya. A 2’?‘!:}!1_*’-: -
"‘ff; i
\ 8T
\ $3=
.‘, = a3 o
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang
menjadi pokok permasalahan adalah :
“Seberapa Besar Kinerja Keuangan Yang Telah Dicapai Oleh Manajemen

Perusahaan™

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

. bom 33
.'-+ ] 'k 4
Makassar e s



e

2. Untuk mengetahui bagaimana efektifitas dan efisiensi penggunaan
dana pada PT. Daya Sakti Industri Makassar
1.3.2. Manfaat Penelitian
- Sedangkan manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Sebagai bahan informasi bagi pihak perusahaan dalam mengelola
dan menggunakan dananya sehingga kinerja keuangan dimasa
yang akan datang akan meningkat.

2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi setiap pembaca skripsi ini

dan bagi perusahaan.



Z.1.

BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Kerangka Teori

2.1.1. Laporan Keuangan

Laporan keuangan sangat berguna bagi pemakai laporan keuangan,
sebab laporan keuangan menyajikan mengenai informasi keuangan suatu
perusahaan. Laporan keuangan merupakan media komunikasi antara perusahaan
dengan pemakai laporan keuangan. Melalui laporan keuangan tersebut, pemakai
laporan keuangan dapat mengetahui apakah perusahaan tersebut sehat atau
tidak.

Laporan keuangan lengkap biasanya terdiri dari neraca, laporan laba
‘rugi, laporan, perubahan posisi. keuangan, catatan. atas laporan keuangan, dari
penjelasan atas laporan keuangan tersebut. Neraca menyajikan posisi keuangan
suatu perusahaan, sedangkan laporan laba rugi menyajikan secara lengkap hasil
yang dicapai perusahaan dalam satu periode akuntansi. Namun demikian
laporan keuangan tersebut belum lengkap tanpa adanya catatan dan penjelasan
atas laporan keuangan tersebut. Catatan dan penjelasan atas laporan keuangan
lengkap dimaksudkan agar pemakai laporan keuangan dapat lebith memahami
laporan keuangan tersebut.

Untuk menghasilkan suatu laporan keuungan; tentunya membutuhkan

proses mulai dari pencatatan akuntansi dalam jurnal sampai pada penyusunan



laporan keuangan. Pengertian laporan keuangan dikemukakan oleh Ikatan -‘

Akuntan Indonesia, dalam Standar Akuntansi Keuangan, pada kerangka Dasar :

Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (2002 : 2) adalah sebagai

berikut :

“Laporan keuangan menyiapkan bagian dari proses pelaporan keuangan Laporan
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti,
misalnya sebagai arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta
materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan”

Berdasarkan pengertian akuntansi tersebut, menjelaskan bahwa laporan
keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan
menyajikan posisi keuangan suatu perusahaan dalam satu periode akuntansi.
Pengertian laporan keuangan juga dikemukakan oleh Al Haryono Jusup (1999:5)
sebagai berikut : “Laporan keuangan adalah merupakan sumber informasi
utama untuk berbagai pihak di luar manajemen peruszhaan yang bersangkutan”,
Laporan keuangan sering dipakai untuk menilai prestasi manajemen
perusahaan, sehingga kebenaran data yang dilaporkan manajemen dalam

laporan keuangan, sangat diharapkan oleh pemakai laporan keuangan.

2.1.2. Neraca

Untuk menghitung rentabilitas diperlukan adanya data keuangan
perusahaan. Data keuangan perusahaan dapat dilihat pada neraca yang disajikan
oleh perusahaan. Neraca yang disajikan oleh manajemen perusahaan
menunjukkan posisi keuangan perusahaan yang telah dicapai dalam satu

periode. Pengertian neraca dikemukakan oleh Donald E. Kieso dan Jerry, J.

Syl



Weygandt (2001 : 252) terjemahan Herman Wibowo sebagai berikut : “Neraca
memberikan informasi mengenai sifat dan jumlah investasi dalam sumber daya
perusahaan, kewajiban kepada kreditor perusahaan, dan ekuitas pemilik dalam
sumber daya bersih perusahaan.”

Neraca merupakan informasi keuangan yang menyangkut aktiva,
kewajiban dan modal perusahaan Untuk mengetahui posisi keuangan suatu
perusahaan, maka neraca merupakan salah satu unsur dari laporan keuangan.
Neraca menyumbang pada pelaporan keuangan dengan memberikan dasar
untuk :

a. Perhitungan tingkat pengembalian.
b. Mengevaluasi struktur keuangan modal perusahaan.
¢. Penilaian likuiditas dan fleksibilitas keuangan dari suatu perusahaan.

Neraca merupakan dasar bagi pengguna laporan keuangan untuk
mengetahui tingkat pengembalian investasi perusahaan, mengevaluasi struktur
modal perusahaan; dan menilai likuiditas dan fleksibilitas keuangan perusahaan.

Elemen-elemen dart neraca terdiri dari : harta, kewajiban, dan modal.
Harta merupakan kemungkinan keuntungan ckonomi masa depan yang
diperoleh atau dikendalikan oleh kesatuan tertentu sebagai hasil dari transaksi
atau kejadian masa lalu. Kewajiban merupakan kemungkinan ekonomi masa
depan yang timbul dari kewajiban seckarang dari kesatuan tertentu untuk
mentransfer harta atau memberikan jasa kepada kesatuan lain di masa depan

sebagai akibat dari transaksi atau kejadian masa lalu. Ekuitas merupakan hak




tersisa dalam harta suatu lLesatuan yang tetap tinggal setelah dikurangi
kewajibannya. Dalam perusahaan bisnis, ekurtas adalah hak kepemilikan.

Unsur-unsur neraca tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Aktiva

Aktiva merupakan sumber-sumber ekonomi yang dimiliki oleh
perusahaan dan akan dimanfaatkan untuk memperoleh sejumlah pendapatan
perusahaan. Aktiva terdiri dari : aktiva lancar dan aktiva tetap. Aktiva lancar
merupakan sumber ekonomi yang dimiliki oleh perusahaan yang perputarannya
tidak lebih dari satu tahun. Aktiva tetap adalah sumber ekonomi yang dimiliki
oleh perusahaan yang. masa manfaatnya lebih dari satu tahun. Aktiva lancar
biasanya terdiri dari : kas, bank, piutang dagang, persediaan barang dagangan
dan lain-lain. Sedangkan aktiva tetap terdiri dari : tanah, bangunan, peralatan,
inventaris, kendaraan, dan lain-lain. Definisi aktiva dikemukakan oleh
Al Haryono Jusup (1999:8) sebagai berikut : “Aktiva adalah sumber-sumber
ekonomi yang dimiliki perusahaan yang biasanya dinyatakan dalam satuan
uang.”

Aktiva yang dimiliki oleh suatu perusahaan dapat digunakan untuk
memperoleh manfaat dari penggunaan aktiva tersebut. Manfaat yang bisa
diperoleh perusahaan dari pemanfaatan aktiva tersebut adalah pendapatan
perusahaan dari hasil penjualan barang. atau jasa kepada konsumen. Agar

perusahaan mampu memperoleh laba yang maksimal, maka manajemen




perusahaan harus mampu memanfaatkan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan,

2. Hutang

Hutang merupakan kewajiban perusahaan untuk membayar sejumlah
uang kepada kreditur perusahaan. Hutang timbul karena adanya peminjaman
uang ataupun barang oleh perusahaan kepada krediturnya. Definisi hutang
dikemukakan oleh Al Haryono Jusup (1999:9) sebagai berikut : “Hutang adalah
kewajiban-kewajiban yang harus dibayar oleh perusahaan dengan uang atau
jasa pada suatu saat tertentu di masa yang akan datang”

Hutang dapat diklasifikasikan sebagai hutang jangka pendek yakni
hutang yang masa pembayarannya tidak lebih dari satu tahun, dan hutang

Jangka panjang yakni hutang yang masa pembayarannya lebih dart satu tahun.

3. Modal

Modal pada mulanya diartikan sebagai physical oriented, dimana
pengertian modal berorientasi pada fisik barang, dimana barang yang berupa
modal tersebut merupakan faktor produksi yang akan digunakan untuk
memproduksi lebih lanjut. Sejalan dengan perkembangannya, pengertian, modal
mulai bersifat non physical oriented. Definisi mod::.ll secara klasik dikemukakan
oleh Bambang Riyanto (2000:10) sebagai berikut : “Modal ialah sebagai faktor

produksi yang digunakan untuk memprodusir lebih lanjut.”



Modal meliputi baik modal dalam bentuk uang maupun modal dalam
bentuk barang, misalnya barang dagangan, dan aktiva tetap yang memiliki oleh
perusahaan. Atau dengan kata lain bahwa modal merupakan kekayaan bersih

yang dimiliki oleh perusahaan

2.1.3. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dalam satu periode tertentu. Laporan laba rugi penting bagi
pemakai laporan keuangan karena perhitungan laba rugi menyediakan informasi
kepada investor dan kreditor yang membantu mereka meramalkan jumlah,
waktu, dan ketidakpastian dari arus. kas masa depan. Laporan laba rugi,
membantu pemakai laporan keuangan meramalkan arus kas masa depan dalam
beberapa cara yang berbeda. Definisi dari laporan laba rugi (statement of
income) dikemukakan oleh Donald E. Kieso dan Jerry J. Weygandt (2001:177)
sebagai berikut : “Perhitungan laba rugi (statement of income atau statement of
earning) adalah laporan yang mengukur keberhasilan operasi perusahaan untuk
suatu periode waktu tertentu.

Untuk mclihat keberhasilan suatu perusahaan dalam periode tertentu,
dapat dilihat dari perhitungan laba rugi perusahaan. Semakin besar laba yang
diperoleh perusahaan, maka semakin efisien perusahaan dalam menggunakan

sumber daya yang dimiliki.
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2.1.4. Pemakai Laporan Keuangan

Pemakai laporan keuangan menurut Jkatan Akuntan Indonesia dalam
Standar Akuntansi Keuangan, pada Kerangka Dasar Penyusunan dan
Penyajian Laporan Keuangan (2002 : 09) sebagai berikut : ** investor sekarang
dan investor potensial, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya,
pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaganya, dan masyarakat”

Pemakai laporan keuangan tersebut menggunakan laporan keuangan
untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda yang meliputi :
a. Investor. Penanam modal beresiko dan penasehat mereka berkepentingan

dengan risiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang
mereka lakukan. Investor tersebut membutuhkan informasi untuk membantu
menentukan apakah membeli, menahan atau menjual investasi tersebut.
Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka
untuk menilai kemampuan perusahaan untuk membayar dividen.

b. Karyawan. Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka
tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan.
Mereka juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat
pensiun dan kesempatan kerja.

¢. Pemberi pinjaman. Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan
yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta

bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.




11

d. Pemasok dan kreditor usaha lainnya. Peinasok dan kreditor usaha lainnya
tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk memutuskan
apakah jumlah yang terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kredit
usaha berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih
pendek dari pada pemberi pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan utama
mereka tergantung pada kelangsungan hidup perusahaan.

e. Pelanggan. Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai
kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam
perjanjian jangka panjang dengan, atau tergantung pada perusahaan.

f. Pemerintah. Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah
kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu
berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuhkan
informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan
pajak dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan
statistik  lainnya, Masyarakat. Perusahaan mempengaruhi anggota
masyarakat dalam berbagai cara. Misalnya, perusahaan dapat memberikan
kontribusi berarti pada perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang
dipekerjakan dan perlindungan kepada penanam modal domestik. Laporan
keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan informasi
kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan

serta rangkaian aktivitasnya.
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g. Masyarakat perusahaan mempengaruhi anggota inasyarakat dalam berbagai
cara, misalnya perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti pada
perekonomian nasional, termasuk orang yang dipekerjakan dan
perlindungan kepada penanam modal domestik. Laporan kcuangan dapat
membantu masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan
(trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian

aktivitasnya.

2.1.5. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan menurut lkatan Akuntan Indonesia dalam
standar Akuntansi Keuangan, pada Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian

Laporan Keuangan (2002 : 5) adalah sebagai berikut :

a. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan; kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan
yang bermanfaat bagi. sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan-ekonomi.

b. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi Kebutuhan
bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian; laporan keuangan tidak
menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi karena secara. umum menggambarkan
pengaruh keuangan dari kejadian ekonomi di masa lalu, dan tidak diwajibkan
untuk menyediakan informasi non keuangan.

c. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen
(stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang
dipercayakan Lepadenya. Pemakai yang ingin menilai apa yang telah
dilakukan tau pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar
mercka dapat membuat keputusan e¢konomi; keputusan ini mungkin
mencakup, misalnya, keputusan untuk menahan atau menjual investasi
mercka dalam pervsahaan atau keputusan untuk mengangkat kembali atau
mengganti manujemen.
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2.1.6. Pengakuan Unsur Laporan Keuangan

Pengakuan (recognition) merupakan proses pembentukan suatu pos
yang memenuhi definisi unsur serta kriteria pengakuan pada point a dan b
dalam neraca dan laporan laba rugi. Pos yang memenuhi definisi svatu unsure
harus diakui kalau :

a. Ada kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang berkaitan dengan pos
tersebut. akan mengalir dari atau ke dalam perusahaan.

b. Pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal.
Pengakuan dilakukan dengan menyatakan pos tersebut baik dalam kata-kata
maupun dalam jumlah uang dan mencantumkannya ke dalam neraca atau
laporan laba rugi.

Dalam pengkajian apakah suatu pas memenuhi criteria ini dan
karenanya memenuhi syarat untuk diakui dalam laporan laba rugi, perhatian
perlu ditujukan pada pertimbangan materialitas. Hubungan antara unsur berarti
bahwa suatu pos yang memenuhi definisi dan kriteria pengakuan untuk unsure
tersebut, misalnya suatu aktiva secara otomatis memerlukan pengakuan unsur

lain, misalnya penghasilan atau kewajiban.

2.1.7. Analisis Rasio Keuangan

Laporan keuangan sebagai hasil akhir dari proses akuntansi memiliki/

keterbatasan-keterbatasan dan disusun berdasarkan ketentuan-ketentuan yang
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pada umumnya tidak keseleruhannya dipahami oleh pihak-pihak yang tidak
mendapatkan/mempelajari tentang akuntansi.

Dalam mengadakan interpelasi dan analisis laporan keuangan suatu
perusahaan diperlukan adanya ukuran tertentu. Ukuran yang sering digunakan
dalam analisis laporan keuangan adalah rasio.

Hasil rasio keuangan sangat berguna bagi pengembangan atau
kebijaksanaan perusahaan itu sendiri maupun pertimbangan pihak luar
perusahaan. misalnya bank dalam memberikan fasilitas kredit dan investor
dalam merencanakan modalnya.

Untuk menghasilkan analisa rasio yang menggambarkan situasi
keuangan perusahaan. tidaklah hanya dengan menganalisa rasio itu sendiri-
sendiri, namun dituntut rasio seoagai pembanding, seperti yang dikemukakan

oleh S. Munawir (1999 : 65) sebagai berikut :

“Ratio menggambarkan suatu hubungan atau perbandingan (mathematical
relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan
menggunakan alat analisa berapa rasio akan dapat menjelaskan atau memberi
gambaran kepada penganalisa tentang baik dan buruknya keadaan atau posisi
keuangan suatu perusahaan terutama apabila anzka ratio tersebui dibandingkan
dengan ratio pembanding yang digunakan sebagai standar”

Jadi dapat dikatakan bahwa alat analisa ratio tidak akan berfungsi
dengan baik tanpa ada patokan sebagai landasan menganalisis ratio yang telah
didapatkan atau dengan kata lain sebagai pembanding adalah ratio perusahaan
itu sendiri dan rasio industri yang merupakan rasio rata-rata sejumlah
perusahaan yang bergerak calam bidang usaha yang sama untuk waktu yat’l’g

sama pula. ]
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2.1.8. Pengertian Kinerja Keuangan

Untuk mengetahui apakah suatu organisasi perusahaan berhasil
dalam melakukan aktivitasnya, maka perlu dilakukan penilaian atas prestasi
yang telah dicapai. Salah satu alat yang digunakan untuk melihat efcktivitas dan
efisiensi suatu perusahaan adalah dengan melihat apakah kinerja keuangan
perusahaan menunjukkan keadaan yang lebih baik atau tidak. Untuk
mengetahui apakah kinerja keuangan suatu perusahaan itu baik atau tidak, maka
perlu dilakukan penilaian atas kinerja keuangan tersebut. Definisi penilaian
kinerja dikemukakan oleh Mulyadi (2004 : 419) sebagai berikut : “Penilaian
kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional suatu
organisasi, bagian organisasi, dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar,
dan Kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.”

Jadi kinerja keuangan merupakan hasil yang telah dicapai oleh
organisasi perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional yang
dinyatakan dalam laporan keuangan. Sebagai alat untuk mengukur kinerja
keuangan adalah analisis rasio-rasio keuangan. Kinerja keuangan dapat
dikatakan baik apabila memenuhi standar dan Kriteria dari rasio-rasio keuangan

tersebut.

2.1.9. Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam membayar

hutang jangka pendek. Pengertian likuiditas dikemukakan oleh Bambang
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Riyanto (1995 :26) adalah sebagai berikut : “Likuiditas adalah perbandingan
antara jumlah tunai dan aktiva lain yang dapat disamakan dengan uang tunai
disatu pithak dengan jumlah hutang lancar dipihak lain.™

Jelas bahwa likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek yang pembayarannya dilakukan dengan
segera Rasio keuangan yang berhubungan dengan likuiditas adalah :

C'urrent Assets

1. Current ratio == —
Current Liabilities

Current Assets — Inventory

2 Quick Ratio - —
Current Liabilities

Cash

I

3. CashRatio . —
C'urrent liabilities

Current  liabilines  Current ratio untuk  mengetahui  kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek dengan aktiva lancar yang
dimiliki. Quwick ratio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
membayar hutang jangka pendek dengan aktiva lancar selain dari persediaan.
('ash rario untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar hutang
jangka pendek dengan kas

Masalah likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finasilnya yang segera harus
dipenuhi. Jumlah alat-alat pembayaran (alat-alat likuid) yang dimiliki oleh suatu
perusahaan pada suatu saat tertentu merupakan “kekuatan membayar™ dari

perusahaan yang bersangkutan. Suatu perusahazn yang mempunyai “kekuatan
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membayar” belum tentu dapat memenuhi segala kewajiban finasiilnya yang
segera harus dipenuhi atau dengan kata lain perusahaan tersebut belum
tentu mempunyai “kekuatan membayar™.

Dengan demikian maka likuiditas badan usaha berarti kemampuan
perusahaan untuk dapat menyediakan alat-alat likuid sedemikian rupa sehingga
dapat memenuhi kewajiban finansiilnya pada saat ditagih. Apabila kemampuan
membayar tersebut dihubungkan dengan kewajiban  finansiilnya untuk
menyelenggarakan proses produksi. maka dinamakan “likuiditas perusahaan”.

Dalam hal ini perusahaan harus memperhatikan apakah perusahaan
setiap saat dapat memenuhi pembayaran-pembayaran yang diperlukan untuk
kelancaran jalannya perusahaan, misalnya uniuk membeli bahan mentah,
membayar upah buruh dan lain sebagainya. Dengan kata lain dapatlah
dikatakan bahwa pengertian likuiditas dimaksudkan sebaga: perbandingan
antara jumlah uang tunai dan aktiva lain yang dapat disamakan dengan uang
tunai di satu pihak dengan jumlah utang lancar di lain pihak (likuiditas badan
usaha), juga dengan pengeluaran-pengeluaran untuk menyelenggarakan
perusahaan dilain pihak (likuiditas perusahaan). Likuiditas badan usaha dapat
diketahui dari neraca pada suatu saat antara lain dengan membandingkan
jumlah aktiva lancar (current assets) di satu pihak dengan utang lancar (current
liabilities} di lain pihak, hasil perbandingan tersebut ialah apa yang disebut
“current ratio” atau “working capital ratio”. Current ratio ini merupakan ukuran
yang berharga untuk mengukur kesanggupan suatu perusahaan untuk memenuhi

“current obligation -nya.
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Secara kasar dapatlah dikatakan bahwa begi perusahaan-perusahaan
yang bukan perusahaan kredi(, current ratio kurang dari 2:1 dianggap kurang
baik, sebab apabila aktiva lancar turun misalnya sampai lebih dari 50 %, maka
Jumlah aktiva lancarnya tidak akan cukup lagi untuk menutup utang lancarnya.
Pedoman current ratio 2 : 1 sebenarnya hanya didasarkan pada prinsip “hati-
hati”. Dengan demikian pedoman current ratio 200% bukanlah pedoman yang
mutlak.

Untuk mendapatkan kepastian yang lebih besar seringlah kita mengukur
tingkat likuiditas suatu perusahaan, selain dengan current ratio ialah dilengkapi
dengan menggunakan quick ratio atau acid test ratio sebagai alat pengukurnya.
Dalam hal ini kita dapat mengambil jumlah current ratio seluruhnya dalam
membandingkan dengan current liabilities, melainkan kita hanya mengambil
beberapa elemen dari aktiva lancar yang mempunyai tingkat likuiditas yang
tinggi yaitu kas. efek. dan piutang.

Elemen persediaan barang dagangan (inventory) tidak diperhitungkan,
karena inventory dipandang sebagai elemen aktiva lancar yang tingkat
likuiditasnya, rendah dan pula paling sering mengalami fluktuasi harga.

Apabila kita menggunakan quick ratio atau acid ratio untuk menentukan
tingkat likuiditas, maka secara umum dapatlah dikatakan bahwa suatu
perusahaan yang mempunyai quick ratio kurang dari 1 : 1 atau 100% dianggap

kurang baik tingkat likuiditasnya.
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Apabila kita dalam mengukur tingkat likuiditas dengan menggunakan
“current ratio” sebagai alat pengukurnya maka tingkat likuiditas atau current
ratio suatu perusahaan dapat dipertinggi dengan jalan sebagai berikut:

a. Dengan utang lancar (current liabilities) tertentu diusahakan untuk
menambah aktiva lancar (current assets).

b. Dengan aktiva lancar tertentu diusahakan untuk mengurangi jumlah utang
lancar.

¢. Dengan mengurangi juinlah utang lancar bersama-sama dengan mengurangi
aktiva lancar.

Mengingat bahwa current ratio adalah angka perbandingan antara aktiva
lancar dengan utang lancar, maka setiap transaksi yang mengakibatkan
perubahan jumlah aktiva lancar atau utang lancar, baik masing-masing atau
kedua-duanya akan dapat mengakibatkan perubahan. Current ratio yang ini
berarti akan mengakibatkan perubahan tingkat likuiditasnya.

Dengan likuiditas perusahaan secara keseluruhan dimaksudkan bahwa
aktiva lancar dan utang lancar dipandang masing-masing sebagai satu
kelompok. Ada tiga cara penting dalam pengukuran tingkat likuiditas secara
menyeluruh yaitu ;

a. Net Working Capital merupakan selisih antara current ratio (aktiva lancar)
dengan current liabilities (utang lancar).

b. Current ratio, merupakan salah satu ratio rinasial yang sering digunakan.
Tingkat current ratio dapat ditentukan dengan jalan membandingkan antara

current assets dengan current liabiliti.



¢. Acid Test Ratio, hampir sama dengan current ratio hanya saja jumlah
persediaan (inventory) sebagai salah satu komnponen dari aktiva la:icar harus
dikeluarkan. Alasan yang melatarbelakangi hal tersebut adalah bahwa sulit

untuk divangkan dengan segera tanpa menurunkan nilainya.

2.1.10. Solvabilitas

Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam membayar
seluruh kewajiban finansialnya. Jadi perusahaan dapat dikatakan solvabel
apabila perusahaan dapat menjamin bahwa seluruh hutang-hutang perusahaan
baik hutang jangka panjang maupun jangka pendek dapat dibayar, dimana
sebagai jaminan adalah total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Pengertian
Solvabilitas dikemukakan oleh Bambang Riyanto (1995:32) sebagai berikut:
“Solvabilitas dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk
membayar semua hutang-hutangnya (baik jangka pendek maupun jangka
panjang).”

Untuk mengetahui tingkat Solvabilitas suatu perusahaan dapat dilihat
laporan masih cukup untuk membayar hutang jangka pendek dan hutang jangka
panjang perusahaan, maka dapai dikatakan bahwa perusahaan masih solvabel.

Solvabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya apabila sekiranya perusahaan
tersebut pada saat itu dilikuidasikan. Disini persoalan ialah apabila suatu
perusahaan itu dilikuidasikan. apakah kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan

tersebut cukup untuk memenuhi semua utang-utangnya.
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Dengan demikian maka pengertian solvabilitas dimaksudkan sebagai
kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua utang-utangnya (baik
jangka pendek maupun jangka panjang).

Suatu perusahaan yang solvabel berarti bahwa perusahaan tersebut
mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua utang-
utangnya tetapi tidak dengan sendirinya berarti bahwa perusahaan tersebut
likuid. Sebaliknya perusahaan yang insolvabel (tidak solvabel) tidak dengan
sendirinya berarti bahwa perusahaan tersebut adalah juga likuid. Dalam
hubungan antara likuiditas dan solvabilitas ada empat kemungkinan yang dapat
dialami oleh perusahaan yaitu:

a. Perusahaan yang likuid tetapi insolvabel.
b. Perusahaan yang likuid dan solvabel.

c. Perusahaan yang solvabel tetapi likuid.
d. Perusahaan yang insolvabel dan likuid.

Baik perusahaan yang insolvabel maupun yang illikuid, kedua-duanya
pada suatu waktu akan menghadapi kesukaran finansial, yaitu pada waktu tiba
saatnya untuk memenuhi kewajibannya.

Perusahaan yang insolvabel tetapi tidak iilikuid segera dalam keadaan
kesukaran finansiil, tetapi perusahaan illikuid akan segera dalam kesukaran
karena segera menghadapi tagihan-tagihan dari krediturnya. Perusahaan yang

insolvabel tetapi likuid masih dapat bekerja dengan baik, dan sementara itu
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masih mempunyai kesempatan atau waktu untuk memperbaiki solvabilitas-nya.
Tetapi apabila usahanya tidak berhasil. maka pada akhir perusahaan tersebut
akan menghadapi kesukaran juga.

Bagaimana kita dapat mengetahui tingkat solvabilitas suatu perusahaan.
Solvabilitas suatu perusahaan dapat dilihat dari neracanya. Tetapi yang menjadi
soal ialah neraca yang mana yang diambil, apakah neraca likuidasi ataukah
neraca yang menggambarkan nilai yang sebenarnya dari perusahaan yang dalam
keadaan usaha atau operasi?. Sebenarnya apabila didasarkan kepada neraca
likuidasi ini juga tidak salah. karena kita dalam menentukan solvabiltas
kebanyakan didasarkan kepada nilai penjualan atau nilai likuidasi dari aktiva
(liquidating value). Dengan demikian masalah solvabilitas di sini didasarkan

pada sudut pandang likuidasi.
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. Kerangka Pikir

Dalam suatu penelitian, penulis harus menggunakan acuan berfikir
sebagai pedoman dalam penyusunan skripsi yang dapat dilihat pada bagan

kerangka pikir di bawabh ini ;

Kerangka Pikir

PT DAYA SAKTI INDUSTRI

A4

LAPORAN KEUANGAN

Masalah Pokok
“Seberapa besar kinerja keuangan
yang telah dicapai oleh manajemen
perusahaan”

Feed Back

r

M e Analisiy
Rasio Likuiditas
. Rasio Solvabilitas
Rasio Efektivitas
Rasio Penggunaan dana
Rasio Biaya dan Efisiensi

R O

h e

4

Kesimpulan

A

Rekomendasi
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2.1. Hipotesis

Berdasarkan pada latar belakang dan masalah pokok maka penulis
mengemukakan hipotesis sebagai jawaban sementara, yaitu :
“Diduga, bahwa Kinerja Keuangan perusahaan yang dicapai selama ini belum

menunjukkan nilai yang baik.”
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METODE PENELITIAN

3.1 Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Daya Sakti Industri. Perusahaan ini
bergerak  di bidang industri dan perdagangan bahan bangunan yang berkantor
di Jalan Kumala I No. 31 Makassar. Adapun waktu penelitian, dilaksanakan

selama dua bulan lamanya.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Di dalam melakukan penelitian untuk menyusun skripsi ini, maka penulis
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :
I. Metode Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan

mengadakan pengamatan secara langsung pada obyek penelitian.

2

Metode wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis
dengan mengadakan tanya jawab secara langsung dengan personil yang terkait
atau dianggap mampu memberikan data-data atau informasi yang akurat dan

valid.

3.3 Jenis Dan Sumber Data

3.3.1 Jenis Data
I. Data Kualitatif; yang berupa keterangan secara tertulis, seperti sejarah

berdirinya perusahaan, struktur organisasi dan pembagian tugasnya.



2. Data Kuantitatif, yaitu data yang berupa angka seperti jumlah
penjualan, laba, harga operasi dalam bentuk laporan keuangan
PT. Daya Sakti Industri Makassar.

3.3.2 Sumber Data

1. Data primer, adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan
langsung di perusahaan, yakni di bagian manajer keuangan dan
manajer umum administrasi yang berhubungan dengan perusahaan.

2. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan atau

penulisan pihak yang terkait.

3.4 Metode Analisis

Metode analisis yang akan digunakan dalam penulisan ini untuk mengetahui
kinerja keuangan perusahaan adalah metode kuantitatif yang dikemukakan oleh
Bambang Riyanto (2000) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

1. Rasio Likuiditas
a. Rasio Kas/Cash Ratio

Cash Ratio = Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Pendek  100%

Current Liabilities

b. Rasio lancar/Current Ratio

. Ci 1 Asset
Current Ratio = bl A e x 100%
Current Liabilities
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2. Rasio Solvabilitas

Total Assets

a. Total Assets to Debt Ratio =
Total Debt

Aktiva Tetap
Utang Jangka Panjang

b. Fixed Assets to Long Term Debt Ratio =

3. Rasio Efektivitas
a. Collection Period (CP)

CP - Total Piutang Usaha < 365 hari

Total Pendapatan Usaha

b. Perputaran Persediaan (PP)

PP - Total Persediaan « 365 hari

10tal Pendapatan Usaha

4. Rasio Penggunaan Dana
a. Perputaran Modal Kerja

Penjualan
Aktiva Lancar - Utang Lancar

I

Perputaran Modal Kerja

5. Rasio Biaya dan Efisiensi

HPP + Biaya Adm & Umum
Penjualan

Ii

a. Perputaran Modal Kerja x 100%

3.5 Definisi Operasional

Dalam pembahasan skripsi ini penulis akan mengemukakan definisi

operasional sebagai berikut :



Kinerja Keuangan adalah prestasi yang telah dicapai oleh perusahaan di bidang
keuangan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan
perusahaan pada bidang tersebut.

. Analisis laporan keuangan merupakan suatu rencana yang disusun secara
sistematik dalam bentuk angka dan dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi
kegiatan perusahaan untuk jangka waktu tertentu.

. Analisis manajemen keuangan adalah kegiatan yang bertujuan untuk
menyederhanakan informasi dalam laporan keuangan.

. Pembelanjaan perusahaan adalah usaha untuk mendapatkan dan menggunakan
dana secara efisien dan efektif.

Analisis adalah penyelidikan terhadap sesuatu untuk mengetahui kebenarannya,
proses pemecahan persoalan dimulai dengan dugaan akan kebenarannya.

Rasio adalah suatu rumusan secara sistematis dari hubungan/korelasi antara suatu
jumlah dengan jumlah tertentu lainnya; perbandingan antara berbagai gejala yang
dapat dinyatakan dengan angka.

. Kinerja perusahaan adalah merupakan tampilan prestasi suatu perusahaan, baik di
bidang keuangan, produksi, operasional, maupun bidang-bidang lainnya yang
merupakan pendukung jalannya operasional perusanaan.

. Likuiditas adalah perbandingan antara jumlah uang tunai dan aktiva lain yang
dapat disamakan dengan uang tunai di satu pihak dengan jumlah hutang lancar di
pihak lain.

Solvabilitas dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk membayar

semua hutang-hutangnnya (baik jangka pendek maupun jangka panjang).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Latar Belakang Perusahaan

PT. Daya Sakti Industri adalah merupakan sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang industri dan perdagangan bahan bangunan yang terletak di
jalan Kumala II No. 31 Makassar.

Perusahaan ini didirikan pada tahun 1962 oleh H. Mangimbangi Dg.
Liwang yang pada awalnya mencoba untuk menciptakan suatu mesin cetak atau
press tegel yang terbuat dari dump truck, yang sudah tidak berfungsi lagi dan
ternyata membuabkan hasil yang sangat memuaskan, dimana mesin ini
merupakan mesin press tegel yang pertama menggunakan tenaga listrik di
Sulawesi Selatan. Kemudian peresmian perusahaan ini dilakukan oleh Gubernur
A. Pangeran Petta Rani pada tahun yang sama.

Adapun izin usaha dan kantor wilayah Departemen Perindustrian
Propinsi Sulawesi Selatan, baru diberikan pada tahun 1976, dengan nomor
391/A.V3692/KANWIL/VIII/83 tertanggal 15 Mei 1976. Kemudian pada tahun

1985 Ir. Hartanto yang pada saat itu menjabat sebagai menteri perimdustrian

meresmikan unit produksi ganieng beton pada perusahaan ini bersama beberapa BN
_~./' A:; & B
industri kecil lainnya. / s ,‘.‘7‘2;;'\»}‘
\ - S e qe
\ % = i/
\ o oS
/
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Seiring berjalannya waktu maka perusahaan ini terus mengalami
perkembangan yang memuaskan, baik dari segi modal, kualitas, sarana dan
prasarana, pelayanan serta luas pasar yang dicapainya schingga dapat dikatakan
bahwa hampir seluruh konsumen yang memerlukan tegel dan gantung beton
adalah hasil produksi dari PT. Daya Sakti Industri baik bersifat individual
maupun kolektif yang dipesan oleh beberapa developer dan kontraktor.

PT. Daya Sakti Industri Makassar yang aulunya berlokasi di Jalan
Kumala 1 No. 37 dan karena pengembangan perluasan pabrik, maka
dipindahkanlah ke jalan Kumala II No. 29-31. Pada lokasi tersebut berdiri empat
buah gedung, satu gedung bengkel dan tiga gedung penyimpanan bahan baku.

Perkembangan yang dialami perusahaan ini dari tahun ke tahun semakin
memperlihatkan prospek yang sangat cerah, dalam hal ini disebabkan
pertambahan penduduk yang semakin pesat, sehingga dengan demikian maka
peluang ekspansi usaha semakin besar.

4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi suatu perusahaan memegang peranan yang sangat
penting bagi kelangsungan organisasi perusahaan, karena hal ini menyangkut
tugas, wewenang dan tanggung jawab setiap individu yang ada di depannya.

Struktur organisasi juga menggambarkan secara jelas jalur komando dan
ataupun koordinasi yang terjadi dalam suatu organisasi perusahaan sehingga
tidak terjadi tumpang tindih dan kerancuan dalam melaksanakan tugasnya

masing-masing
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Sukses atau tidaknya sebuah perusahaan dalam mencapai tujuan/sasaran
yang ditargetkan itu adalah tergantung dari pada hubungan kerjasama yang baik
terhadap para karyawan yang ada dalam perusahaan. Untuk melihat hubungan
dan kerjasamanya, maka perlu adanya pembagian tugas dan job description yang
jelas, sehingga antara satu pekerjaan dengan pekerjaan yang lainnya tidak saling
tumpang tindih atau adanya monopoli pekerjaan pada satu bagian. Oleh karena
itu suatu perusahaan hendaknya membuat suatu struktur organisasi yang akan
menggambarkan hubungan kerja baik secara langsung maupun tidak langsung.
Sehingga dengan demikian akan terjadi rasa tanggung jawab terhadap setiap
pekerjaan yang diberikan kepada karyawan yang sesuai dengan profesinya.

P1. Daya Sakti merupakan suatu perusahaan  perseroan  dimana
penanggung jawab tertinggi adalah pemilik perusahaan itu sendiri. struktur
organisasi perusahaan itu ditetapkan sebagai dasar penetapan tanggung jawab,
tugas serta wewenang tenaga kerja dalam lingkungan perusahaan. Adapun

struktur tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Skema 4.1

STRUKTUR ORGANISASI
PABRIK TEGEL DAN GENTENG BETON
PT. DAYA SAKTI MAKASSAR

DIREKTUR

SEKRETARIS

PEMASARAN KEUANGAN PEMASARAN KEUANGAN

KOLLEKTOR

Sumber PT. Daya Sakti Industri Makassar
Tahun 2004
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Struktur organisasi perusahaan ini, dimaksudkan untuk memperjelas
bagian-bagian kerja, tugas, wewenang serta tanggung jawab masing-masing
individu dan kelompok kerja, pembagian ini pula dapat memperjelas besarnya
rentang kendali, sehingga dapat diketahui bagian mana harus dipertanggung
jawabkan tugas masing-masing karyawan.

Dalam pelaksanaan operasionalnya, perusahaan perlu memperhatikan
adanya struktur organisasi yang baik dan kuat adalah mutlak supaya jabatan
manajer menjadi efektif, karena struktur organisasi ini dapat menciptakan suatu
pola, yang menentukan pertanggungjawaban hubungan dan prestasi kerjasama

anggota manajemen.

4.1.3 Uraian Tugas Organisasi

Menurut struktur organisasi perusahaan yang ada pada PT. Daya Sakti,

terdapat beberapa perangkat organisasi yang terdiri dai :

a. Direktur
b. Sekretaris
¢. Keuangan

d. Marketing Manajer
- Collector

e. Produksi

f Gudang
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Untuk menghindari kesimpang siuran dalam melaksanakan tugas dari
masing;masing personil dalam perusahaan, maka pimpinan perusahaan harus
menyusun uraian dari berbagai tugas yang dikerjakan oleh personilnya atau
karyawan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Direktur

Direktur adalah yang sekaligus juga merupakan pemilik perusahaan pada
PT. Daya Sakti yang bertugas untuk mengkoordinir seluruh kegiatan yang
dilakukan oleh karyawan perusahaan dan bertanggung jawab atas seluruh
kegiatan yang terjadi dalam perusahaan tersebut.

b. Sekretaris

Sekretaris berfungsi sebagai pengatur jadwal-jadwal pimpinan dan juga
dapat menggantikan pimpinanr bila pimpinan tidak ada di tempat.
¢. Keuangan

Bagian ini bertugas menyelesaikan atau merampungkan tagihan pitung
atau menyetor uang dan surat-surat berharga ke bank, menyelenggarakan
pembukuan perusahaan, mengambil dan menarik uang dari bank.

d. Marketing

Membuat rencana daftar kartu langganan. Dalam melaksanakan

kegiatannya, mereka dibantu oleh collector yang bertugas menangani penagihan

atau pembayaran dari konsumen dan pemesan.
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e. Produksi

Bertugas mengatur semua yang berhubungan dengan bagian produksi,
yaitu melakukan proyek kegiatan pembuatan ganteng beton dimulai dari bahan
mentah hingga menjadi bahan jadi yang siap dipasarkan.
f. Gudang

Bagian penggudangan adalah bagian yang bertugas menyimpan bahan
baku dan barang jadi dalam gudang, bertanggung jawab atas keluar masuknva
bahan baku dan barang jadi, serta menjaga keselamatan dan keamanan barang.
g. Kolektor

Bertugas untuk melakukan penagihan atas penjualan yang dilakukan
secara kredit oleh perusahaan, dan bertanggung jawab terhadap piutang-piutang

perusahaan.

Deskripsi Data

4.2.1 Laporan Keuangan PT. Daya Sakti Industri

Laporan keuangan sangat berguna bagi setiap perusahaan untuk
mengetahui posisi keuangan perusahaan. Karcna laporan keuangan sangat
berguna bagi setiap investor, kreditur, pemerintah dan masyarakat, maka laporan
keuangan harus disajikan secara jelas agar pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap laporan keuangan dapat membaca dan memahami apa yang tercantum

dalam laporan keuangan tersebut.
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Laporan keuangan harus menyajikan secara jelas mengenai posisi
keuangan suatu perusahaan, karena laporan keuangan merupakan media
komunikasi antara perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
laporan keuangan tersebut. Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan
keuangan adalah kreditur, perbankan, investor, dan lain-lain. Laporan keuangan
sangat berguna bagi setiap organisasi perusahaan, scbab laporan keuangan
merangkum seluruh aktivitas keuangan perusahaan yang berisi informasi
mengenai laba yang dicapai oleh perusahaan dalam satu periode tertentu serta
menyajikan posisi keuangan perusahaan.

Pada umumnya laporan keuangan terdiri dari rencana dan laporan laba
rugi. Neraca merupakan salah satu dari bagian laporan keuangan menyajikan
posisi keuangan yang dicapai oleh perusahaan dalam satu periode tertentu.
Laporan laba rugi merangkum seluruh hasil yang dicapai oleh perusahaan dalam
satu periode tertentu. Data keuangan yang dibutuhkan untuk melihat rasio
likuiditas, rasio sovalibitas, rasio efektivitas, rasio penggunaan dana, rasio biaya
dan efisiensi perusahaan adalah laporan keuangan.

Untuk mengetahui apakah kinerja keuangan perusahaan cukup baik, perlu
dihitung sampai sejauh mana tingkat rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
efektivitas, rasio penggunaan dana, rasio biaya dan efisiensi perusahaan yang
dicapai oleh perusahaan. Dasar untuk menghitung rasio likuiditas, rasio

solvabilitas, rasio efektivitas, rasio penggunaan dana, rasio biaya dan efisiensi
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perusahaan adalah dengan melihat laporan keuangar perusahaan, sebab laporan
keuangan perusahaan merupakan ringkasan kevangan perusahaan yang telah
dicapai dalam satu periode tertentu. Berikut laporan keuangan perusahaan selama

4 (empat) tahun terakhir yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi :




Tabel 4.1.

PT. DAYA SAKTI INDUSTRI
NERACA
Per 31 Desember
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No. URATAN 2001 2002 2003 2004
I | AKTIVA LANCAR
Kas dan Bank 61563123 | 6936689 | 78159886 | 55857477
Piutang Dagang 321964792 | 362777231 | 408.763.077 | 106 189.342
Material 122522868 | 138053.935 | 155.553.730 | 144.892.860
Fly Ash 10908566 | 12291343 | 13849400 |  13.400.500
Stok Cipping 21770510 | 24530152 | 27639608 |  21.019.084
Prd. W. Bulat 68003600 | 76623774 | 86336647 | 363819.571
Pajak dibayar dimuka 0 0 0| 9442875
Jumlah Aktiva Lancar 606.733.459 | 683.643.334 | 770302348 | 714.621.709
Il | AKTIVA TETAP
Aktiva Tetap (Nilai Buku) 952.326.056 | 1.073.043.444 | 1209.063.035 | 1.307.406.658
Total Aktiva 1.559.059.515 | 1.756.686.778 | 1.979.365.383 | 2.022.028.367
I | KEWAJIBAN LANCAR 4
Hutang Dagang 177.547.089 | 306081278 | 447331379 | 334.869.328
Hutang lain-lain 45887809 | 51704573 | 58258674 | 171.535.
Hutang bunga 72519744 | 81712388 | 9207029 | 101323951 |
Hutang Pajak 51582398 | 58121012 | 65488464 | 3484085
Pend. Diterima di Muka 5538405 | 6240456 | 7031500 | 31340250
Jumlah Kewajiban Lancar 3S3.075.445 | 503.859.707 | 670.180.313 | 642553297
IV | EKUITAS
Modal saham 1000.000.000 | 1.000.000.000 | 1.000.000.000 | 1.000.000.000
Saldo laba (defisit) 178013.070 | 205984071 | 252.827.070 | 309.185.070
Laba (defisit) tahun berjalan 27971000 | 46843000 | 56358000 |  70.290.000
Jumlah Ekuitas 1.205.984.070 | 1.252.827.071 | 1.309.185.070 | 1.379.475.070
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas | 1.559.059.515 | 1.756.686.778 | 1.979.365.383 | 2.022.028.367

Sumber : PT. Daya Sakti Industri, 2004

-
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Tabel 4.2,

LAPORAN LABA RUGI PT. DAYA SAKTI INDUSTRI
PERIODE 2001 - 2004

No. URATAN (1:':) (’ﬁz) (2::3 (11:;:)
I | Penjualan 230.550.000 |  327.750.000 | 494.550.000 708.975.000
Jumlah Penjualan 230.550.000 | 327.750.000 | 494.550.000 |  708.975.000
I | Harga Pokok Penjualan 159.000.000 |  236.550.000 |  390.600.000 586.000.000
Laba (Rugi) Kotor 71.550.000 91.200.600 103.950.000 122.975.000
111 | Beban Usaha
- Beban Penjualan 10.879.000 11.157.000 11.892.000 13.185.000
- Beban Adm. dan Umum 32.700.000 33.200.000 35.700.000 39.500.000
Jumlah Beban Usaha 43.579.000 44.357.000 47.592.000 52.685.000
Laba (Rugi) Usaha 27.971.000 46.843.000 50.358.000 70.290.000
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Berdasarkan data pada tabel nomor 4.1 dan tabel nomor 4.2 tersebut di
atas, nampak bahwa laba yang dicapai oleh perusahaan meningkat setiap tahun
dari Rp. 27.971.000 pada tahun 2001 Rp. 46.843.000 pada tahun 2002 menjadi

Rp. 56.358.000 pada tahun 2003 Rp. 70.290.000 pada tahun 2004

4.2.2 Neraca

1. Aktiva

Aktiva perusahaan terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tetap. Aktiva
lancar adalah aktiva yang masa manfaatnya tidak lebih dari 1 (satu) tahun,
sedangkan aktiva tetap adalah aktiva yang masa manfaatnya lebih dari 1 (satu)
tahun. Aktiva yang ada perusahaan mengalami peningkatan setiap tahun.
Peningkatan aktiva tersebut bersumber dari laba yang diperoleh perusahaan yang
mengalami peningkatan setiap tahun. Data total akiiva perusahaan dari tahun

2001 sampai dengan tahun 2004 sebagai berikut :

Tabel 4.3
PT. DAYA SAKTI INDUSTRI
AKTIVA
TAHUN 2001 S/D 2094
Ursian 2001 2002 2003 2004
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Aktiva Lancar 606.733.459 |  683.643.334 | 770302348 |  714.621.709
Aktiva Tetap 952.326.056 | 1.073.043.444 | 1.209.063.035 | 1.307.406.658
1.559.059.515 | 1.756.686.778 | 1.979.365.383 | 2.022.028.367

Sumber : PT. Daya Sakti Industri, 2004
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Berdasarkan tabel 4.3 tersebut, nampak bahwa total aktiva perusahaan
mengalami peningkatan pada tahun 2004 dibandingkan pada tahun 2001-2003.
Peningkatan tersebut disebabkan karena adanya laba yang dicapai oleh
perusahaan.

2. Kewajiban

Kewajiban perusahaan terdiri dari hutang jangka pendek dan hutang
jangka panjang. Secara teoritis kewajiban terdiri dari kewajiban jangka pendek
dan kewajiban jangka panjang. Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis
lakukan, nampak bahwa kewajiban jangka panjang tidak ada dalam perusahaan.
Kewajiban Perusahaan timbul karena adanya pembelian kredit barang dagangan
atau pinjaman kepada pihak ketiga. Huang jangka pendek merupakan kewajiban
perusahaan untuk membayar sejumlah hutang tersebut kepada kreditur.
Kewajiban perusahaan terdiri dari hutang dagang, hutang lain-lain, pendapatan
bunga yang belum direalisir, hutang pajak, pendapatan kupon diterima dimuka.
Hutang-hutang perusahaan tersebut merupakan kewajiban perusahaan untuk
membayar secjumlah uang kepada krediturnya. Kewajiban jangka pendek
merupakan kewajiban perusahaan untuk membayar sejumlah uang kepada
kreditur yang jangka waktunya tidak lebih dari 1 (satu) tahun. Berikut kewajiban

perusahaan selama 4 (empat) tahun :
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Tabel 4.4
PT. DAYA SAKTI INDUSTRI
TOTAL KEWAJIBAN
TAHUN 2001 S/D 2004
Uraisn 2001 2002 2003 2004
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Hutang Dagang 177.547.089 | 306.081.278 | 447331379 | 334.869.328
Hutang lain-lain 45.887.809 51.704.573 58.258.674 | 171.535.683
Hutang Bunga 72.519.744 81.712.388 92.070.296 |  101.323.951
Hutang Pajak 51.582.398 58.121.012 65.488.464 3.484.085
Pendapatan diterima di muka 5.338.405 6.240.456 7.031.500 31.340.250
353075445 | 503.859.707 | 670.180.313 | 642.553.297

Sumber : PT. Daya Sakti Indusuri, 2004

Berdasarkan tabel 4.4 tersebut, nampak bahwa kewajiban perusahaan
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun yang berarti bahwa kewajiban

perusahaan terhadap pihak ketiga mengalami peningkatan pada tahun 2001-2004.

4.2.3 Laporan Laba Rugi

1. Penjualan

Dengan adanya peningkatan modal dan aktiva perusahaan, maka sangat
diharapkan perusahaan akan mampu meningkatkan hasil penjualan yang dicapai
setiap tahun. Modal yang dimiliki serta aktiva yang ada, tentunya akan
mendorong peningkatan hasil penjualan perusahaan. Berikut hasil penjualan yang

dicapai oleh perusahaan selama tiga tahun terakhir.
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Tabel 4.5

HASIL PENJUALAN
PT. DAYA SAKTI INDUSTRI
TAHUN 2001 S/D 2004

Tahun
No. J'('l'?:;h
1. 2001 230.550.000
2 2002 327.750.000
3. 2003 494.550.000
4. 2004 708.978.000

Sumber : PT. Daya Sakti Industri, 2004

Berdasarkan tabel 4.5 tersebut, nampak bahwa perusahaan mampu
menigkatkan hasii penjualannya setiap tahun. Namun peningkatan penjualan
tersebut belum menjamin bahwa perusahaan sudah efisien dan efektif dalam
pengelolaan sumber daya yang dimiliki.

2. Biaya Operasi

Biaya operasi merupakan pengorbanan ekonomis perusahaan yang
dimaksudkan untuk memperoleh manfaat pada masa yang akan datang. Manfaat
ekonomis yang diharapkan oleh perusahaan pada masa yang akan datang dengan
pengorbanan tersebut adalah berupa pendapatan dari hasil penjualan. Namun hal
tersebut dapat tercapai jika perusahaan mampu menciptakan efisiensi. Biaya
operasi yang dikeluarkan oleh perusahaan selama empat tahun terakhir dapat

dilihat sebagai berikut :
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Tabel 4.6

BIAYA OPERASI
PT. DAYA SAKTI INDUSTRI
TAHUN 2001 S/D 2004

No. Tahun J:!T;;h
2001 43.579.000
2. 2002 44.357.000
3, 2003 47.592.000
4. 2004 52.685.000

Sumber : PT. Daya Sakti Industri, 2004

Berdasarkan tabel 4.6 tersebut, terlihat bahwa biaya operasi yang
dikeluarkan oleh perusahaan mengalami peningkatan pada tahun 2003.

Analisa Data

Untuk menguii hipotesis yang digunakan di atas, maka peralatan analisis
yang digunakan adalah sebagai berikut :

4.3.1 Analisis Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam membayar hutang
jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek perusahaan yang sifatnya segera,
perusahaan harus menjaga tingkat likuiditasnya. Likuiditas perusahaan dapat
dipenuhi apabila jumlah aktiva lancar perusahaan melebihi jumlah kewajiban
lancar. Rumus yang digunakan untuk menghitung besarnya likuiditas perusahaan
adalah sebagai berikut :
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CasbiRitis, = Kas + Bank + Surat Berh arg a Jangka Pendek *100%

Current Liabilities

Current Assels
x100%

Current Ratio

Current Liabilities

Tahun 2001
Data dari perusahaan diperoleh sebagai berikut :

Kas . Rp. 61.563.123
Aktiva lancar . Rp. 606.733.459
Utang lancar :  Rp. 353.075.445
a. Cash Ratio
Cash Ratio = Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Pendek £100%
Current liabilities
CashRatio = SL3031B 10,50,

353.075.445

0,1743 atau sekitar 17,43 %
Setiap Rp.] utang lancar dapat dijamin oleh kas perusahaan sebesar 0,1743
yang berarti bahwa likuiditas PT. Daya Industri Makassar adalah belum baik.
b. Current Ratio

Current ratio = Current Al x 100%
Current Liabilities

_ 606.733.459 £ 100%

353.075.445

1.718 atau sekitar 171,8 %
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Setiap Rp. |1 utang lancar dapat dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 1.718
yang berarti bahwa likuiditas PT. Daya Sakti Industri Makassar adalah sudah
baik.

Tahun 2002

Data dari perusahaan diperoleh sebagai berikut :

Kas : Rp. 69.366.899
Aktiva lancar . Rp. 683.643.334
Utang lancar : Rp. 503.859.707
a. Cash Ratio
Cash Ratio = Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Pendek <100%
Current liabilities
CashRatio = 2200899 1609

503.859.707
= 0,1376 atau sekitar 13,77 %

Setiap Rp.]1 utang lancar dapat dijamin oleh kas perusahaan sebesar 0,1376

yang berarti bahwa likuiditas PT. Daya Industii Makassar adalah belum baik.

b. Current Ratio

Current Assets
x 100%

Current ratio — —
Current Liabilities

_ 683.643.334 £ 100%
503.859.707

135,7%
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Setiap Rp. 1 utang lancar dapat dijamin oleh ektiva lancar sebesar Rp. 1,357
yang berarti bahwa likuiditas PT. Daya Sakti Industri Makassar adalah sudah
baik.

Tahun 2003

Data dari perusahaan diperoleh sebagai berikut :

Kas . Rp. 79.159.886
Aktiva lancar . Rp. 770.302.348
Utang lancar . Rp. 670.180.313
a. Cash Ratio

chipas 2 Kas + Bank +Surat Berharga Jangka Pendek ©100%

Current liabilities
CashRatio = —o1o0-880 5005
670.180.313

0,116 atau sekitar 11,66 %
Setiap Rp.1 utang lancar dapat dijamin oleh kas perusahaan sebesar 0,116
yang berarti bahwa likuiditas PT. Daya Industri Makassar adalah belum baik.
b. Current Ratio

. Current Assels
Current ratio = —— x 100%
Current Liabilities

_ 770302348 o

670.180.313

1,149 atau sekitar 114,9 %
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Setiap Rp. 1 utang lancar dapat dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 1,149
yang berarti bahwa likuiditas PT. Daya Sakti Industri Makassar adalah sudah
baik.

Tahun 2004

Data dari perusahaan diperoleh sebagai berikut :

Kas :  Rp. 55.857.477
Aktiva lancar . Rp. 714.621.709
Utang lancar . Rp. 642.553.297
a. Cash Ratio
Cash Ratio = Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Pendek +100%
Current liabilities
q
Cash Ratio = 23,897.497, x 100%
642.553.297

0,0869 atau sekitar 8,69 %
Setiap Rp.1 utang lancar dapat dijamin oleh kas perusahaan sebesar 0,0869
yang berarti bahwa likuiditas PT. Daya Industri Makassar adalah belum baik.
b. Current Ratio

. Current Assels
Current ratio = x 100%

Current Liabilities

_ 714.621.709 « 100%
642.553.297

I

1,112 atau sekitar 111,2 %
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Setiap Rp. |1 utang lancar dapat dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 1,112
yang berarti bahwa likuiditas PT. Daya Sakti industri Makassar adalah sudah
baik.
Untuk lebih jelasnya perhitungan likuiditas tersebut di atas dapat dilihat
pada tabel rekapitulasi likuiditas sebagai berikut :

Tabel 4.7

LIKUIDITAS
PT. DAYA SAKTI INDUSTRI
TAHUN 2001 S/D 2004

Uraian 2001 2002 2003 2004
Cash Ratio 17,43 % 13,77 % 11,66 % 8,69 %
Current Ratio 1718 % 135,7 % 1149 % 11,2 %

Sumber : Hasil Olahar; Data
Berdasarkan tabel 4.7 tersebut nampak bahwa tingkat likuiditas
perusahaan masih kurang karena cash ratio yang dicapai masih di bawah 100 %,

meskipun current ratio sudah lebih dari 100 %.

4.3.2 Analisis Solvabilitas

Solvabilitas digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam
membayar seluruh huitang perusahaan dengan seluruh aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan. Jika perusahaan tidak likuid namun solvable, berarti dapat
disimpulkan bahwa perusahaan dananya lebih banyak digunakan untuk investasi

Jangka panjang. Berikut perhitungan solvabilitas :
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Total Assets
Total Debt

a. Total Assets to Debt Ratio =

Aktiva Tetap

b. Fixed Assets to Long Term Debt Ratio

TJtang Jangka Panja?@

Tahun 2001

Data dari perusahaan diperoleh sebagai berikut :

Total Aktiva . Rp. 1.559.059.515

Total Utang . Rp.  353.075.445

Aktiva Tetap : Rp.  952.326.056

Utang jangka panjang : Rp. 0

a. Total assets to debt ratio

Total assets to Debt Ratio = -__"Il}:taalla;?::t
_ 1.559.059.519
353.075.445

= 442
Setiap Rp.1 utang lancar dapat dijamin oleh total aktiva sebesar 4,42 yang
berarti bahwa likuiditas perusahaan solvabel.
b. Fixed assets to long term debt ratio

Aktiva tetap
Utang jangka panjang

Fixed assets to long term debt ratio

952.326.056
0
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Tahun 2002

Data dari perusahaan diperoleh sebagai berikut :

Total Aktiva : Rp. 1.756.686.778
Total Utang . Rp.  503.859.707
Aktiva Tetap : Rp. 1.073.043.444
Utang jangka panjang : Rp. 0

a. Total assets to debt ratio

Total asset

Total assets to Debt Ratio B
Total Debt

1.756.6806.778
503.859.707

= 3,49
Setiap Rp.] utang lancar dapat dijamin oleh total aktiva sebesar 3,49 yang

berarti bahwa likuiditas perusahaan solvabel.

b. Fixed assets to long term debt ratio

Aktiva tetap
Utang jangka panjang

Fixed assets to long term debt ratio =

1.073.043.444
0



Tahun 2003
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Data dari perusahaan diperoleh sebagai berikut :

Total Aktiva : Rp. 1.979.365.383
Total Utang : Rp. 670.180.313
Aktiva Tetap : Rp. 1.209.063.035
Utang jangka panjang : Rp. 0
a. Total assets to debt ratio
Total assets to Debt Ratio o L LapES.
Total Debt
_ 1.979.365.383
670.180.313
= 2,95

Setiap Rp.l utang lancar dapat dijamin oleh total aktiva scbesar 2,95 yang

berarti bahwa likuiditas perusahaan solvabel.

b. Fixed assets to long term debt ratio

Fixed assets to long term debt ratio

Aktiva tetap
Utang jangka panjang

1.209.063.035
0
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Tahun 2004

Data dari perusahaan diperoleh sebagai berikut :

Total Aktiva . Rp. 2.022.028.367
Total Utang : Rp.  642.553.297
Aktiva Tetap : Rp. 1.307.406.658
Utang jangka panjang : Rp. 0

a. Total assets to debt ratio

Total asset

Total assets to Debt Ratio = e R |
Total Debt

2.022.028.367
642.552.297

= 2,02
Setiap Rp.1 utang lancar dapat dijamin oleh total aktiva sebesar 2,02 yang

berarti bahwa likuiditas perusahaan solvabel.

b. Fixed assets to long term debt ratio |

Aktiva tetap
Utang jangka panjang

Fixed assets to long term debt ratio =

952.326.056
0
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Untuk lebih jelasnya perhitungan solvabilitas tersebut di atas dapat dilihat

pada tabel rekapitulasi solvabilitas sebagai berikut :

Tabel 4.8

SOLVABILITAS
PT. DAYA SAKTI INDUSTRI
TAHUN 2001 S/D 2004

Uraian 2001 2002 2003 2004
Total Assets To Debt Ratio 442 349 2,95 2,02
Fixed Assets To Long Term Debt Ratio 0 0 0 0

Sumber ; Hasil Olahan Data

Berdasarkan tabel 4.8 tersebut, nampak bahwa tingkat solvabilitas

perusahaan baik karena total assets to debt ratio yang dicapai di atas 100 %.

4.3.3 Analisis Efektivitas

Salah satu kriteria keberhasilan dalam melakukan kegiatan operasional
adalah dengan mampunya perusahaan menggunakan dana maupun aktiva

perusahaan secara efektif. Berikut rasio efektif. Berikut rasio efektifitas

perusahaan :
CP _ Total Piutang Usaha x 365 hari
Total Pendapatan Usaha
Pp — Total Persediaan * 365 hari

Total Pendapatan Usaha
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Tahun 2001

Total Piutang Usaha : 321.967.972
Total Pendapatan Usaha 230.550.000
Total Persediaan : 122.522.868

a. Collection Period

CP = T'otal Piutang Usaha + 365 hari
Total Pendapatan Usaha
2
CP = 321.964.792 x 365 Tari
230.550.000
= 509 hari

Collection periode yang dicapai oleh perusahaan adalah sebanyak 509 hari
yang menunjukkan bahwa perusahaan belum ecfektif dalam pengelolaan

piutang usahanya.

b. Perputaran Persediaan

PP = - Total Persediaan * 365 hari
I'otal Pendapatan Usaha
2
230.550.000
= 193 hari

Perputaran Piutang yang dicapai oleh perusahaan adalah sebanyak 193 hari
yang menunjukkan bahwa perusahaan belum efektif dalam pengelolaan

piutang usahanya.
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Tahun 2002

Total Piutang Usaha : 362.777.231
Total Pendapatan Usaha 327.750.000
Total Persediaan g 138.053.935

a. Collection Period

Total Piutang Usaha

CPp = x 365 hari
Total Pendapatan Usaha
cp = 2T7TB1 365 pari
327.750.000
= 404 hari

Collection periode yang dicapai oleh perusahaan adalah sebanyak 404 hari
yvang menunjukkan bahwa perusahaan belum efektif dalam pengelolaan

piutang usahanya.

b. Perputaran Persediaan

pp =\ domibemedian occ fan
Total Pendapatan Usaha
pp = 25090 et
327.750.000
= 153 hari

Perputaran Piutang yang dicapai oleh perusahaan adalah sebanyak 153 hari
yang menunjukkan bahwa perusahaan belum cfektif dalam pengelolaan

piutang usahanya.
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Tahun 2003

Total Piutang Usaha - 408.763.077
Total Pendapatan Usaha 494.550.000
Total Persediaan : 155.553.730

a. Collection Period

Total Pintang Usaha

CP = — x 365 hari
Total Pzndapatan Usaha
CP = 408.763.077 x 365 hari
494.550.000
= 301 hari

Collection periode yang dicapai oleh perusahaan adalah sebanyak 301 hari
yang menunjukkan bahwa perusahaan belum efektif dalam pengelolaan

piutang usahanya.

b. Perputaran Persediaan

PP = Total Persediaan © 365 hari
Total Pendapatan Usaha
pp = 1223931, 365 pari
494.550.000
= 114 hari

Perputaran Piutang yang dicapai oleh perusahaan adalah sebanyak 114 hari
yang menunjukkan bahwa perusahaan belum efektif dalam pengelolaan

piutang usahanya.
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Tahun 2004

Total Piutang Usaha : 106.189.342
Total Pendapatan Usaha 708.972.000
Total Persediaan : 144.892.860

¢. Collection Period

Total Piutang Usaha

CP = - x 365 han
'otal Pendapatan Usaha
CP = 106.189.342 365 hari
708.972.000
= 54 hari

Collection periode yang dicapai oleh perusahaar adalah sebanyak 54 hari
yang menunjukkan bahwa perusahaan belum efektif dalam pengelolaan

piutang usahanya.

d. Perputaran Persediaan

PP = Total Persediaan X 365 hari
Total Pendapatan Usaha
pp = 23892800 365 hari
708.972.000
= 74 hari

Perputaran Piutang yang dicapai oleh perusahaan adalah sebanyak 74 hari
yang menunjukkan bahwa perusahaan belun efektif dalam pengelolaan

piutang usahanya.
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Untuk lebih jelasnya perhitungan efektifitas tersebut di atas dapat dilihat

pada tabel rekapitulasi elektivitas sebagai berikut :

Tabel 4.9
EFEKTIVITAS

PT. DAYA SAKTI INDUSTRI

TAHUN 2001 S/D 2004

Uraian 2001 2002 2003 2004
Collection Period 509 han 404 han 301 han 54 han
Perputaran Persediaan 193 han 153 han 114 han 74 hari

Sumber : Hasil Olahan Data

Berdasarkan tabel 4.9 tersebut, nampak bahwa tingkat Efektivitas

perusahaan baik karena Collection Period dan perputaran persediaan masih di

atas 30 hari atau satu bulan.

4.3.4 Rasio Biaya dan Ffisiensi

Rasio efisiensi digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi perusahaan

dalam pengelolaar dana yang dimiliki :

Tahun 2001

a. Rasio Biaya Operasi
HPP
Biaya Adm. & Umum

Penjualan

Rp. 159.000.000

32.700.000

Rp. 230.550.000
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HPP + Biaya Adm. & Umum -

Rasio Biaya Operasi = . 100%
Penjualan
Resio Biaye Opeasst. = 22000+ 3300000 ¢yt
230.550.000
= 83,15%

Total biaya operasi yang dikeluarkan oleh perusahaan jika
dibandingkan dengan total penjualan yang dicapai adalah scoesar 83,15 %
yang berarti perusahaan cukup efisien dalam pengelolaan dananya.

Tahun 2002

a. Rasio Biaya Operasi

HPP ¢ Rp. 236.550.000
Biaya Adm. & Umum : Rp. 33.200.000
Penjualan ¢ Rp. 327.750.000
Rasio Biaya Operasi RS PP gninye ‘Adm& L x 100%
Penjualan
Rasio Biaya Bperal _ 236.550.000 + 33.200.000 < 100%
327.750.000
= 82,30 %

Total biaya operasi yang dikeluarkan oleh perusahaan jika
dibandingkan dengan total penjualan yang dicapai adalah sebesar 82,30 %

yang berarti perusaliaan cukup efisien dalam pengelolaan dananya.
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Tahun 2003

a. Rasio Biaya Operasi

HPP : Rp. 390.600.000
Biaya Adm. & Umum : Rp. 35.700.000
Penjualan : Rp. 494.550.000
Rasio Biaya Operasi - JiEEERn .Adm. & i x 100%
Penjualan
Rasio Bisyl Operast _390.600.000 + 35.700.000 ©100%
494.550.000

Il

86,20 %
Total biaya operasi yang dikeluarkan oleh perusahaan jika
dibandingkan dengan total penjualan yang dicapai adalah sebesar 86,20 %

yang berarti perusahaan cukup efisien dalam pengelolaan dananya.

Tahun 2004
P :t’:'-. .o\
a. Rasio Biaya Operasi L ‘_::;';1@::3*\’ .
. LL’: ol
HPP : Rp. 586.000.000 \ & &
*..{::-‘is'
Biaya Adm. & Umum  : Rp. 39.500.000 e
Penjualan . Rp. 708.975.000
Rasio Biaya Operasi -~ Y8 QNPT Unmum, 00
Penjualan
Rasio Biaya Operasi = 586:000.000+39.500.000 0.
708.975.600

88,23 %
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Total biaya operasi yang dikeluarkan oleh perusahaan jika dibandingkan

dengan total penjualan yeng dicapai adalah sebesar 88,23 % yang berarti

perusahaan cukup efisien dalam pengelolaan dananya.

Untuk iebih jelasnya perhitungan efisiersi tersebut di atas dapat

dilihat pada tabel rekapitulasi efisiensi sebagai berikut :

Tabel 4.10
EFISIENSI

PT. DAYA SAKTI INDUSTRI

TAHUN 2001 S/D 2004

Sumber : Hasil Olahan Data

Uraian 2001 2002 2003 2004
Rasio Biaya Operasi 83,15% | 82,30% 86,20@ 88,23 %

Berdasarkan tabel 4.10 tersebut, nampak bahwa tingkat efisiensi

perusahaan masih baik jika dibandingkan dengan hasil penjualan yang telah

dicapai.

4.3.5 Rasio Penggunaan Dana

Rasio penggunaan dana dimaksudkan untuk melihat kinerja perusahaan

dalam penggunaan dananya untuk keperluan modal kerja perusahaan.

Tahun 2001
Penjualan
Aktiva Lancar

Utang Lancar

Rp. 230.550.000
Rp. 606.733.459

Rp. 353.075.445
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Penjualan
Aktiva Lancar - Utang Lancar

Rasio Biaya Operasi

230.550.000 i
606.733.459 — 353.075.445

Rasio Biaya Operasi

= 0,909 kali
Perputaran modal kerja yang dicapai oleh perusahaan adalah sebesar

0,909 kali yang berarti bahwa kinerja perusahaan belum baik.

Tahun 2002
Penjualan ¢ Rp. 327.750.000
Aktiva Lancar : Rp. 683.643.334
Utang Lancar . Rp. 503.859.707

Penjualan
Aktiva Lancar - Utang Lancar

Rasio Biaya Operasi =

327.750.000
683.673.334 - 503.859.707

Rasio Biaya Operasi =

= 1,82 kali
Perputaran modal kerja yang dicapai oleh perusahaan adalah sebesar

1,82 kali yang berarti bahwa kinerja perusahaan sudah baik.

Tahun 2003
Penjualan : Rp. 494.550.000
Aktiva Lancar : Rp. 770.302.348

Utang Lancar * Rp. 670.180.313




Penjuaian
Aktiva Lancar - Utang Lancar

I

Rasio Biaya Operasi

494.550.000
770.302.348 — 670.180.313

H|

Rasio Biaya Operasi

4.9 kali
Perputaran modal kerja yang dicapai oleh perusahaan adalah sebesar

4,9 kali yang berarti bahwa kinerja perusahaan sudah baik.

Tahun 2004
Penjualan : Rp. 708.972.000
Aktiva Lancar . Rp. 714.621.709
Utang Lancar : Rp. 642.553.297

Penjualan
Aktiva Lancar - Utang Lancar

Rasio Biaya Operasi =

708.972.000
714.621.709 — 642.553.297

Rasio Biaya Operasi =

= 9.8 kali
Perputaran modal kerja yang dicapai oleh perusahaan adalah sebesar

9,8 kali yang berarti bahwa kinerja perusahaar sudah baik.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Secara keseluruhan kinerja keuangan selama 4 tahun terakhir cukup baik,

hal ini dapat dilihat pada :

1. Tingkat Rasio solvabilitas yang dicapai di atas 100 %.

2. Tingkat efektivitas kurang karena collecticn period dan perputaran
persediaan yang dicapai masih di atas 30 hari atau satu bulan.

3. Tingkat efisiensi masih baik jika dibandingkan dengan hasil penjualan yang
telah dicapai.

4. Tingkat likuiditas yang dicapai oleh perusahaan tahun 2001 sampai dengan
tahun 2004 rata-rata di bawah 1 kali artinya untuk memenuhi kewajiban
lancarnya sebesar Rp. 1,- tersedia dana sebesar kurang dari Rp. 1,- yang

berarti bahwa perusahaan tidak likuid.
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5.2. Saran-saran

Setelah melakukan penelitian pada PT. Daya Sakti Industri, maka

beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut :

I

(5]

Sebaiknya  perusahaan lebih  meningkatkan pengawasan terhadap
pengeunaan dana perusahaan agar laba perusahasn dapat ditingkatkan
sehingga Kinerja keuangan dapat lebih baik terutama masalah likuiditas.

Untuk penggunaan dana pinjaman perusahaan, perlu dipertimbangkan
sedemikian rupa utamanya pinjaman jangka pendek karena akan

mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan.
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